BAB V
PENUTUP
5.1.Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah di peroleh
dari lokasi penelitian, maka dapat di simpulkan bahwa : Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Petani Cabe Rawit di Desa Pinontoyonga Kecamatan Atinggola
Kabupaten Gorontalo Utara ialah :

a. Buruh Tani Beralih Menjadi Pemilik Lahan, Sebagai buruh tani yang tidak
berkecukupan tetntunya mempunyai motivasi untuk menjalankan serta
mengembangkan usaha taninya. Buruh tani yang kini telah beralih menjadi
pemilik lahan memilih menanam cabe. Menanam cabe menjadi salah satu
jenis pekerjaan yang sangat menguntungkan karena setiap harinya masyarakat
selalu menggunakan cabe untuk memasak.

b. Petani Sekaligus punya usaha sampingan. Berdasarkan penuturan informan
bahwa bertani itu tidak harus fokus di satu pekerjaan seperti bertani cabe. Di
samping itu kita harus mempuyai pekerjaan sampingan seperti ada usaha lain.
Bahkan untuk menanam tanaman lain seperti sayur-sayuran, buah-buahan,
dil. Maka hasil dari semua itu hanya untuk memenuhi kebutuhan seahri-hari.
belum ada pemikiran mereka petani untuk kehidupan di masa yang akan
datang.

c. Membuka Lahan Pertanian di Hutan. Awal masyarakat Desa Pinontoyonga

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga atau kelompok dengan cara



berladang. Setiap keluarga atau kelompok bertahan hidup dengan cara
menanam padi di bukit-bukit. Lahan yang dipergunakan untuk berladang
awalnya adalah hutan, mereka membuka hutan dengan cara membakar atau
ditebang.
5.2.Saran
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh
dari lokasi penelitian , maka dapat disarankan bahwa:

1. Diharapkan bagi masyarakat petani cabe rawit agar dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengelola usaha taninya melalui perubahan sosial
ekonomi masyarakat petani cabe rawit.

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian perubahan sosial ekonomi masyarakat petani cabe

rawit.
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